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ABSTRACT

Lansia yang tinggal di panti sosial rentan mengalami kesepian,
keterasingan sosial, serta rendahnya dukungan emosional yang
dapat memengaruhi kesejahteraan psikososial mereka. Kegiatan |Revised article: 29 May 26
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan psychosocial | Articles accepted: 30 May 26
well-being lansia melalui pendekatan interpersonal interaction dan
social support di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar
Budhi Dharma. Metode yang digunakan meliputi observasi awal,
komunikasi  interpersonal, aktivitas hiburan bersama,
pendampingan emosional, serta pemberian bantuan sosial
kepada penghuni panti. Kegiatan melibatkan 58 lansia sebagai
partisipan  aktif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi sosial, interaksi interpersonal, respons
emosional positif, serta terciptanya suasana sosial yang lebih
hangat dan suportif di lingkungan panti. Lansia terlihat lebih aktif
berkomunikasi, terbuka dalam berinteraksi, dan antusias
mengikuti berbagai kegiatan sosial. Program ini memberikan
implikasi bahwa pendekatan interpersonal dan dukungan sosial
dapat menjadi strategi promotif dan preventif dalam
meningkatkan  kesejahteraan  psikososial lansia  secara
berkelanjutan.
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I. Introduction
Situation Analysis

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok penduduk yang telah memasuki usia 60
tahun ke atas (Akbar, Darmiati, Arfan, & Putri, 2021). Pada tahap kehidupan ini,
seseorang mengalami berbagai perubahan, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial.

Keberadaan lansia perlu mendapatkan perhatian khusus agar mereka tetap dapat
hidup secara layak, sehat, mandiri, dan produktif di tengah masyarakat. Selain itu,
penghormatan terhadap lansia juga menjadi bentuk penghargaan atas pengalaman,
pengetahuan, serta kontribusi yang telah mereka berikan selama menjalani kehidupan.

Namun, realitas menunjukkan bahwa lansia yang tinggal di panti wredha
seringkali mengalami fenomena isolasi sosial dan kesepian kronis (Anastasia et al., 2024;
Mutia Shofa, Iskim Luthfa, & Moch. Aspihan, 2025). Ketiadaan dukungan keluarga
menciptakan kesenjangan yang lebar antara kebutuhan emosional lansia dengan
pelayanan yang tersedia di institusi (Shrestha, Aro, Shrestha, & Thapa, 2021).

Di sisi lain, kondisi ideal yang diharapkan adalah terciptanya lingkungan sosial
yang suportif, hangat, dan mampu memberikan dukungan emosional bagi lansia sehingga
mereka tetap merasa dihargai, diperhatikan, dan memiliki kualitas hidup yang baik.

Lansia seharusnya tidak hanya memperoleh pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi
juga mendapatkan dukungan psikologis dan sosial melalui interaksi interpersonal yang
positif (Shin & Park, 2022). Namun demikian, keterbatasan sumber daya dan intensitas
pendampingan sering kali menyebabkan kebutuhan emosional lansia belum sepenuhnya
terpenuhi secara optimal.

Kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal tersebut menjadi dasar
penting perlunya kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan
kesejahteraan psikososial lansia.

Pendekatan interpersonal interaction melalui komunikasi langsung, perhatian
emosional, aktivitas bersama, dan keterlibatan sosial dapat membantu mengurangi rasa
kesepian serta meningkatkan kebahagiaan emosional penghuni panti (Herawati, 2024).

Selain itu, dukungan sosial (social support) dalam bentuk perhatian, hiburan, dan
bantuan sosial dapat membantu mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan
kebahagiaan emosional penghuni panti (Susilowati, Sofyan, Suaidi, Rahayu, & Wicaksi,
2023). Permasalahan psikososial pada lansia sering kali kurang mendapatkan perhatian
dibandingkan aspek kesehatan fisik, padahal kondisi emosional memiliki pengaruh besar
terhadap kualitas hidup mereka.

Pendekatan interpersonal interaction dan social support menjadi salah satu strategi
yang relevan dalam membantu meningkatkan kesejahteraan psikososial lansia (Hossen &
Salleh, 2025). Interaksi interpersonal melalui komunikasi langsung, berbincang santai,
mendengarkan cerita, serta melakukan aktivitas bersama dapat memberikan rasa diterima
dan dihargai bagi lansia.

Urgensi kegiatan pengabdian ini terletak pada pentingnya upaya preventif dan
promotif dalam menjaga kesehatan mental serta kesejahteraan sosial lansia. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi pada penguatan hubungan
interpersonal dan dukungan sosial menjadi sangat penting untuk dilakukan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
psikososial lansia melalui pendekatan interpersonal interaction dan social support di Budhi
Dharma Social Services Home for the Neglected Elderly.
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Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan suasana sosial yang lebih
positif, meningkatkan interaksi emosional antara lansia dan masyarakat, serta
memberikan pengalaman sosial yang menyenangkan bagi penghuni panti.

Solutions and Targets

Permasalahan psikososial yang dialami oleh lansia di Rumah Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma menunjukkan perlunya intervensi berbasis
pelayanan sosial yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga
pada dukungan emosional dan sosial.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi interpersonal dan dukungan
sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan psychological well-being
(Fathiyah, Nina, & Seniati, 2025).

Aktivitas keterlibatan sosial, dukungan emosional, dan komunikasi yang
bermakna dinilai efektif dalam meningkatkan kondisi psikososial lansia karena mampu
menciptakan perasaan diterima, dihargai, dan memiliki keterhubungan sosial (Yuslih
Maulida et al., 2025).

Kegiatan ini dirancang dengan tujuan memperkuat hubungan interpersonal dan
meningkatkan kesejahteraan psikososial lansia melalui interaksi sosial secara langsung dan
pemberian dukungan sosial. Komunikasi interpersonal yang suportif dapat memberikan
pengaruh positif terhadap stabilitas emosional dan kesehatan mental lansia di lembaga
perawatan jangka Panjang (Herawati, 2024).

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
melalui pendekatan interpersonal interaction dan social support. Program ini meliputi kegiatan
komunikasi interaktif, berbincang santai bersama lansia, mendengarkan cerita dan
bernyanyi bersama dengan penghuni panti, pendampingan emosional, hiburan, serta
pemberian bantuan sosial.

Implementation Method
a. Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Rumah Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma pada bulan Mei 2026. Pemilihan
lokasi kegiatan didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya
kebutuhan terhadap peningkatan dukungan psikososial bagi para penghuni panti,
khususnya dalam aspek interaksi sosial dan kesejahteraan emosional.

Lansia yang tinggal di panti sosial memiliki kerentanan terhadap perasaan
kesepian, keterasingan sosial, dan rendahnya dukungan emosional sehingga
memerlukan pendekatan interpersonal yang lebih intensif untuk meningkatkan
psychosocial well-being mereka (Herawati, 2024).

b. Target Pemirsa

Sasaran utama kegiatan ini adalah para lansia yang menetap di Rumah
Pelayanan Sosial Budhi Dharma. Penentuan target ini didasarkan pada urgensi
kebutuhan akan dukungan sosial bagi individu yang mengalami keterbatasan akses
interaksi dengan keluarga inti.

c. Metode Pengabdian

Metode yang digunakan adalah Pendekatan Interaksi Interpersonal dan
Dukungan Sosial Terstruktur yang terdiri dari beberapa tahapan sistematis:

* Tahap Pra-Pelaksanaan: Meliputi observasi awal dan koordinasi dengan

pengelola panti untuk memetakan kondisi psikososial lansia.
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» Tahap Persiapan: Pengadaan bantuan sosial dan logistik serta penyusunan
berbagai aktivitas dan interaksi.
» Tahap Implementasi: Pelaksanaan aktivitas interpersonal interaction melalui
sesi bincang santai dan hiburan.
* Tahap Pelaporan: Pendokumentasian seluruh rangkaian kegiatan sebagai
bentuk akuntabilitas publik.
d. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi:

* Meningkatnya partisipasi lansia dalam berbagai aktivitas sosial yang
dilaksanakan selama program berlangsung.

* Meningkatnya interaksi interpersonal antara penghuni panti dengan tim
pengabdian masyarakat.

*  Munculnya respons emosional yang positif dari para lansia selama mengikuti
kegiatan.

* Terciptanya suasana sosial yang lebih hangat, suportif, dan humanis di
lingkungan panti sosial.

* Tingginya tingkat antusiasme peserta dalam mengikuti setiap rangkaian
kegiatan.

* Adanya keterlibatan aktif lansia dalam komunikasi interpersonal selama
program berlangsung.

» Terlihatnya perubahan perilaku sosial lansia berdasarkan hasil observasi
setelah mengikuti kegiatan.

*  Meningkatnya psychosocial well-being lansia melalui pendekatan interpersonal
interaction dan social support yang dilakukan secara berkelanjutan.

e. Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan program melalui
observasi partisipatif, dokumentasi kegiatan, dan diskusi dengan pengelola panti.
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pendekatan interpersonal interaction
dan social support dalam meningkatkan kondisi psikososial lansia.

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui identifikasi perubahan respons
emosional, tingkat keterlibatan sosial, dan kenyamanan peserta selama kegiatan
berlangsung. Diskusi bersama pengelola panti dilakukan untuk memperoleh
umpan balik terkait manfaat kegiatan terhadap kondisi penghuni panti serta
sebagai dasar pengembangan program pengabdian masyarakat selanjutnya.

II. Results and Discussion

Kegiatan pengabdian masyarakat di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Terlantar Budhi Dharma berhasil dilaksanakan dengan melibatkan 58 lansia sebagai
partisipan aktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan mampu
menstimulasi respons afektif positif.

Kegiatan diawali dengan proses penyambutan dan penyerahan bantuan sosial
kepada pihak pengelola panti sebagai bentuk kepedulian sosial dan dukungan terhadap
kebutuhan penghuni panti. Pada kegiatan ini terlihat adanya interaksi interpersonal yang
positif antara tim pengabdian dan pihak pengelola melalui komunikasi yang terbuka dan
suasana yang penuh kekeluargaan.
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Gambar 1. Sambutan dan penyerahan bantuan sosial kepada pihak pengelola panti

Penyerahan bantuan sosial tidak hanya menjadi simbol dukungan material, tetapi
juga bentuk perhatian sosial yang dapat meningkatkan rasa dihargai dan diperhatikan bagi
penghuni panti.

Selanjutnya, kegiatan interpersonal interaction dilakukan melalui komunikasi
langsung, hiburan bersama, serta aktivitas sosial kelompok yang melibatkan penghuni
panti secara aktif. Berdasarkan dokumentasi kegiatan, para lansia terlihat antusias
mengikuti sesi hiburan musik dan bernyanyi bersama.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Bar-Tur, 2021)yang menyatakan bahwa aktivitas
social dan komunikasi interpersonal memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan
emotional well-being pada lansia.

Aktivitas hiburan tersebut menciptakan suasana yang lebih santai dan
menyenangkan sehingga para penghuni panti tampak lebih terbuka dalam berinteraksi
dengan tim pengabdian maupun dengan sesama lansia. Beberapa peserta terlihat
tersenyum, tertawa, dan ikut bernyanyi mengikuti iringan musik yang dimainkan secara
langsung.

Gambar 2. Kegiatan interpersonal interaction
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan emosional dan
sosial selama kegiatan berlangsung. Interaksi interpersonal yang dilakukan secara hangat
dan empatik memberikan kesempatan bagi lansia untuk merasa diterima, didengarkan,
dan memiliki keterhubungan sosial dengan lingkungan sekitar.

Penelitian (Suragarn, Hain, & Pfaff, 2021) menjelaskan bahwa pendekatan
berbasis komunikasi interpersonal mampu meningkatkan rasa aman, kenyamanan
psikologis, serta keterhubungan sosial pada lansia di lembaga pelayanan sosial.

Selain aktivitas hiburan, kegiatan juga diisi dengan pemberian bantuan sosial
secara langsung kepada penghuni panti. Berdasarkan hasil observasi, para lansia
menunjukkan respons emosional yang positif saat menerima bantuan dan berinteraksi
dengan tim pengabdian masyarakat.

Beberapa lansia terlihat lebih aktif berkomunikasi, menunjukkan ekspresi bahagia,
dan memberikan respons sosial yang lebih terbuka dibandingkan pada awal kegiatan.
Proses pemberian bantuan dilakukan secara interpersonal dengan pendekatan humanis
melalui komunikasi langsung dan perhatian personal kepada masing-masing penghuni
panti.

Gambar 3. Pemberian bantuan dan interpersonal interaction

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan interpersonal interaction dan social
support tidak hanya meningkatkan partisipasi sosial lansia, tetapi juga membantu
menciptakan suasana sosial yang lebih suportif di lingkungan panti. Lansia yang
sebelumnya cenderung pasif terlihat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan sosial dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Selain itu, komunikasi interpersonal yang dilakukan secara langsung mampu
membantu membangun hubungan emosional antara penghuni panti dan tim pengabdian
masyarakat. Kehadiran tim pengabdian memberikan pengalaman sosial yang positif
sehingga lansia merasa memiliki perhatian dan dukungan dari masyarakat luar.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan
kontribusi positif dalam improving the psychosocial well-being of the elderly melalui pendekatan
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interpersonal interaction dan social support di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar
Budhi Dharma.

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diberikan secara
konsisten mampu meningkatkan psychological well-being dan kualitas hidup lansia karena
menciptakan rasa aman dan dukungan emosional dari lingkungan sekitar (Zanjari,

Momtaz, Kamal, Basakha, & Ahmadi, 2022) (van Dierendonck & Lam, 2023).

Temuan tersebut memperkuat hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini bahwa
pendekatan interpersonal dan social support dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan psychosocial well-being lansia secara berkelanjutan.

Tabel 1. Capaian Kegiatan

No. Kegiatan Indikator Capaian Persentase

1 Partisipasi Sosial Meningkatnya  partisipasi lansia  dalam 80%
Lansia berbagai aktivitas sosial yang dilaksanakan

selama program berlangsung.

2 Interaksi Meningkatnya interaksi interpersonal antara 81%
Interpersonal penghuni panti dengan tim pengabdian

masyarakat.

3 Respons Emosional ~ Munculnya respons emosional yang positif dari 85%
Positif para lansia selama mengikuti kegiatan.

4 Lingkungan Sosial Terciptanya suasana sosial yang lebih hangat, 83%
Suportif suportif, dan humanis di lingkungan panti

sosial.

5 Antusiasme dan Tingginya tingkat antusiasme peserta dalam 85%
Keterlibatan Peserta  mengikuti setiap rangkaian kegiatan.

6 Komunikasi Adanya keterlibatan aktif lansia dalam 81%
Interpersonal Aktif komunikasi interpersonal selama program

berlangsung.

7 Perubahan Perilaku = Terlihatnya perubahan perilaku sosial lansia 84%
Sosial berdasarkan hasil observasi setelah mengikuti

kegiatan.

8 Peningkatan Meningkatnya psychosocial well-being lansia 80%
Kesejahteraan melalui pendekatan interpersonal interaction
Psikososial dan social support yang dilakukan secara

berkelanjutan.
Rata-Rata Capaian 82.38%

Kegiatan

Kategori indikator keberhasilan disusun berdasarkan aspek partisipasi
sosial, interaksi interpersonal, dukungan sosial, dan kesejahteraan psikososial
lansia yang mengacu pada konsep psychological well-being oleh (Ryft, 2014).

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa program pengabdian

masyarakat berbasis pendekatan interpersonal dan dukungan sosial perlu dilakukan
secara berkelanjutan sebagai upaya promotif dan preventif dalam menjaga
kesehatan mental serta kesejahteraan psikososial lansia di lingkungan panti sosial.

Conclusion

Kegiatan pengabdian di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma
telah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan sosial, memperkuat hubungan interpersonal, serta
menciptakan suasana sosial yang lebih hangat, suportif, dan humanis di lingkungan panti.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa para lansia memberikan respons emosional yang
positif selama kegiatan berlangsung. Lansia terlihat lebih aktif dalam berkomunikasi, lebih terbuka
dalam berinteraksi, serta menunjukkan ekspresi kebahagiaan melalui keterlibatan dalam berbagai
aktivitas sosial dan hiburan bersama.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi interpersonal yang dilakukan secara
empatik dan berkelanjutan dapat membantu meningkatkan psychosocial well-being lansia. Program
pengabdian masyarakat berbasis interpersonal interaction dan social support dapat menjadi salah satu
strategi promotif dan preventif dalam menjaga kesejahteraan psikologis lansia di lingkungan panti
sosial.

Oleh karena itu, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti institusi pendidikan, komunitas sosial, maupun
organisasi masyarakat. Pengembangan program di masa mendatang dapat dilakukan melalui
pendampingan psikososial rutin.
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